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hendaknya Juga mempelajan sejarah terjadmya termasuk pengaruh 1de ide
besar dunia.’ Preszden Soeharto ‘pernah menegaskan: »"Pancasila sebenamya
bukan lahir secara'mendadak pada tahun 1945; melainkan telah melalui proses
yang: pan;ang, dimatangkan oleli“perjvangan Bangsa kita ‘sendiri,’ ‘melihat
pengalaman—pengaiaman bangsa-bangsa lain, dnihaml ‘idé-ide besar duma, .
dengan tetap berakar pada’ kepiibadian Bangsa kita ‘sendiri dan’ ide besar
Bangsa kita sendiri.”’! Dalam Penjelasan pasal 32 UUD 1945 itu sendiri idi:
tandaskan bahwa usaha kebudayaan kita “tidak menolak bahan-bahan baru
dari kebudayaan asing yang ‘dapat memperkembatigkannya atau memperkava
kebudayaan ‘sendiri, serta’ mempertmggl derajat kemanusiaan bangsa Indo:
nesia.”’ Sehubungan dengan itu diperlukan kemampuan masyarakat untuk
menyaring-dan ‘menyerap nilainilai dari luar yang positif - dan memang ch-.
perlukan bagl pembaharuan daiam proses pembangunan S

Saiah satu ide besar duma yang rupa'xya ikut mengllham; Pancasﬂa,
khususnya sila kemanusman vang adil dan beradab, adalah humanisme, yan
muncul dan berkembang di dunia Barat tetapi kini telah diterima secara um~
versai dan.menjadi pedoman PBB, UNESCO dan badan-badan mterna51ona]
lain. . .

Humanisme muncul di Italia sebagai suatu gerakan kembali ke studi-studi
-Yunani' dan 'Romawi kuno, yang juga disebut Pengeiahiuan Bary. (New

’Sambutan pada permgatan hari ulang tahun Parkindo yang ke-24 di Surabaya pada 15

Mopember 1969. 1ihat Krissantono (cd ), ,Pandanaan Presiden Soeharto fentang Pancasria (J a-
Yerrbeme FIITE 105 Tl 10
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salah: satu dokumen penting:ditegaskan bahwa *kita. menyaksikan . lahirnya'-'.
suatu humamsme baru, suatu humanisme yang membaias; manusia: pertama
tama dengan -tanggung 3awabnya untuk saudara-saudaranya dan untuk. se.
Perkembangan semacant ity sangat pentlng untuk kedewasaan pr' :

- rityak.dan‘moral’ umat-.-manusra gyl in .\

humanisme itu terdapat persamaan usaha unmk meaerxma secara semks dan._.
menyerap apa yang bisa dinamakan ”konsep modern manusia.’ 2 '

saai se]arah tertentuuya dan dalam suatu komeks budaya tertentu memaham; 5
menekankan dan mengungkapkan dirinya dalam karyanya; apa yang mem--
bedakan manusia. ciars benda«benda dan hewan dengan kata Eam apa yang
m aka ;

: long klta mehhat dengan lebah Jeias apakah yang mernpaka ‘
kea pgan manusza Misainya Aristoteles, ketzka menyebutkan situasi warga
bebas' __dal_am negara kota Yunam, membaiasx manusia sebagai ”hewan

a :hélihat keagungan manus:a daiam kebebasannya Di lam plha
Marxisme yang ingin menjadi humanisme revolusi proletar membatasmya
dengan karyanya da!am am yang luas

Dengan demzklan timbul pertanyaan apakah yang merupakan ciri pe-—,_
ngernan dm” manusxa modern pengert;an mengena1 manusza yang d:usu]kan

[Konsmum Pastoral tentang’ Gere;a dalam Dania Modern Gaudmm et Sp99 (1965), paragraf 55
dan 53. : : : . e

2Bag:an ini*diambil dari Aiben Donr}eyne Modern Humanism and Chrisiian Faith in God,
hel 1014 . .
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filsafat:kontemporer uniuok direnungkan dan dxsajlkan dalam suats uralan
yang dasusun secara 1eg1s dan sxstematls . - e

Can utama ﬁlsafat manusia: dewasa ini, balk filsafat phenomenoiog;.s dan_
eksxstensxahs maupun Marxis dan strukiuralis; ialah bahwa ia lebih berkisar
pada gagasan kebudayaan daripada gagasan alam. Sekalipun selalu berakar
pada alam, manusia bukanlah semata-mata suatu bagian alam semesta. Pada
hakikatnya ja adalah pencipta dan penghasil kebudaya,an, pembangun suatu
dunia, ongmator seiarah vang aktif. Pada pokoknya manusia adalah suatu
kebebasan yang menjélma, ‘dalam 4rti ‘bahwa ia berada: hanya dengan’ me-
- myatakan dan mengungkapkan dirinya dalam materi. Melakukan hal-hal-itu
adalah karyanya “Manusia hanya dapat menyempurnakan dn‘mya dengan
menyempurnakan alam '

Penyadaran manusia bahwa menguasai, mengolah dan menyempurnakan
dunia merupakan tugasnya berarti penemuan kembali sejumlah nilai yang
sangat penimg dan mempunyax am moral yang jauh Jangkauannya untuk harx
depan umat manusm '

Perté.ma‘«tama, nilai karya. Kalau benar bahwa humanisasi dunia adalah
karya manusia, kita dapat mengatakan bahwa pada pokoknya manusia adalah
makhluk yvang berkarya dan bahwa sejarah didasarkan atas karya dalam arti
yang luas, yang diberikan oleh para pemikir sejak Hegel. “Karya,”’ Merleau-
Ponty menalis, ”bukanlan semata~-mata produksi kekayaan, tetapi dalan arti
yang lebih umum keglatan dengan mana manusia memproyeks:kan suatu lmg-
kungan manusiawi di sekltarnya, dan dengan mana ia mengatasi data alamiah
ekmstensmya " Apakah karya itu pekerjaan tangan, riset ilmiah atau tekno-
Eogas, atau organisasi ekonomi dan sosial dunia, bekerja berarti membuat
dunia suatu tempat vang lebih baik bagi manusia untuk hidup. Dalam semua-
nya itu kita menyakmkan pelaksanaan arti humanisasi karya Bagl manusia
modern, beriman atau’ tidak beriman, karya bukan lagi na51b buciak atau
konsekue:m dosa, melamkan suatu dimensi pokok dan umversal manusia.
Adalah salah satu tugas besar abad kita ini memadukan kondxsx kerja dengan
aru humamsa& dan etisnya.

AXan tetapi manusia juga mengungkapkan dirinya lewat bahasa. Istilah ini
harus diambil dalam arti yang luas dan menunjuk pada apa yang bisa disebut
kemampuan simbolis manusia, yaitu kemampuan manusia untuk berko-
munikasi dengan sesamanya, untuk menciptakan dan bertukar informasi
lewat svatu sistem tanda yang bukan saja mencakup bahasa lisan dan tertulis
tetapi juga karya—karya seni, upacara dan mitos.
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' 'Mengenaz ‘bahasa Heidegger menuﬁs ”barang—barang itu sendiri datang pa a

: Jach dan berada;”’!

; budavany_a Tewat’ karya dnn ka*a, 'qam.sm ‘membuar dxrmya dzkena} dan

Eahasa bukan lagi dilihat: sebagaa reprodukm 1ah1r1ah gagasan yang tei :
dzbentuk daiam kesadaran ‘Bisa’ «dikatakan: bahwa gagasan hanya tim‘nul-__ '
c}aiam dan lewat bahasa. Bahasa adalah suaty’ sarana’ untu%c :memberikan ben.
tuk kepada dunia, uniuk membuat dunia. Kata yang otennk mengungkapkan

Tata’?: dan ”Hanyaiah dalam kata dalam bahasa bahwa barang barang men' ;

i3 Y o mlaz yang ketlga yalt:u nilas
engungkapkan dirinya dalam prest:

jadiv bermanfaa “hagi” sesamanya Karya-fdan kata bukanlah’ semai&mata;y
kaitan antara kebebasan intern roh dan ‘dunia lahmah materi, tetapi juga a' g
tara.orang-orang bebas dan antara ‘generasi-generasi yang saling. menyusul -
Adalah “lewat karyanya bahwa. Plato-masih -hidup .di. ‘tengah-tengah kita.,
Dengan kata lam, kata merupakan Iandasan sohdamas dan mter-subyektiwtas .
aniar manusm, lagz puia memungkmkan klta berada dengan sesama, berkat:
sesama dan untuk sesama. Oleh” sebab itu ‘manusia mempunyaj tangguna .
jawab yang sangat besar terhadap: sesamanya dan di depan:sejarah: Dalam’_
suatu naskah termasyur, yang secara mengagumkan’ mengungkapkan ‘apa
yang pahng besar dalam humanisme modern, Saint-Exupéry menulis: *’Se-
bagaa manusia saya bertanggung Jawab -merasa malu bila berhadapan dengan
kﬁsengsaraan yang tampaknya tidak berasal dan saya, merasa bangga atas
kemenangan yang diperoleh kawan-kawan saya, dan pada waktu saya mele-
takkan' 2sua£u batu merasa bahwa saya menyumbang pada pembangunan
dunia.”

+Akan tetapi.merasa bertanggung jawab atas sesama ‘manusia: adalah-me-
wujudkan apa yang merupakan keagungan sejati manusia, yang pada analisa
terakhir membedakannya dari hewan, lebih merupakan budi moralnya darj-
pada budx 11m1ah ‘dan tekmsnya Kebanyakan filsafat modern adalah filsafat
manusia yang' mengumandangkan primat {kewlungan) dunia etis. Dimensi etis
mernpakan esensimanusia yang paling dalam;-ia membatasi manus;.a sebagai
keterbukaan dan transendensi, artinya melampaui dirinya sendiri.-

1 1ah secara smgkat gagasan modern mengenal manuma Dalam sejarah
humanisme” gagasan itu menawarkan dirinya sebagai suatu dokirin mengenai
manusia yang aktual dan historis, yang dipanggil untuk hidup di suatn dunia
yang dewasa, sekuier dan ma;emuk Gagasan itu iebzh dari suatu ontolog1

Tasii Jermannya ”Im Wort, in der Sprache, werden und sind erst Dinge.”” Lihat Martin
Heidegger, Einfithrung in die Meraphysrlf
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Pemyataan ini menunjukkan rangkamn szkap dan komztmen humam

srzma : Para humams mempunya; banyak komumen bersama denaan _I{aum n

-gans perbatasan fllsafat fllsafat dan agama~agama yang _b
. -Dalam hubungan 1n1 t:mbnl pertanyaan manakah cm»crr: seorang human

mari dl s:m dalam perasaan...‘

_dlbmbxng ofeh suatu 4d;rekt1f fnndamentai pérésaan ini mempakan imk tola}c: PRSI |

maupun sosxai

'O"ra'hg isa * mempunym suatu konsep tertenm tetapz sxkap mentaI"
merupakan ciri seluruh pribadi seorang. Bersama orientasi. orang. pada ke- -
hidupan.dan konsep manusia serta dunia vang. bersumber.pada titik tolak se.
macam itu, ia ‘merupakan suatu keyakinan moral. Dengan demikian suatu :
keyakman moral adalah:suatu.pola orientasi‘di mana sikap mental merupakan .
titik tolak-bagi-suatu konsep mengenai manusia dan dunia. Humanisme. ada-
lahisuatu keyakinan moral yang berdasarken manusia dalam kemanusmann va .
yang: membedakannya dari Tuhan maupun hewan. Ia bertujuan untuk-me-
mahami kehidupan dan dunia dengan kemampuan-kemampuan manusia, dau
mewujudkan sifat khas kemanusiaan bersama. Tafsir istilah ”humamsme”
tidak" menyangkal s1fat humams banyak agama apalagi sifat manusxawmya.'
Namun agama-agama t:dak didasarkan atasnya biarpun kadang-kadang
mengakm sifat-sifat manusia sepenuhnya. Titik toiak agama adalah wahyu
‘Tuhan, sedangkan humanisme bercirikan asal insaninya. Agama-agama
mengungkapkan dirinya seolah-olah berada dalam *’permainan bahasa”’ vang
berbeda yang menunjuk pada cara-cara yang berlainan untuk menafsirkan
kenyataan. Humanisme menempatkan manusia pada suatu posisi sentral.dan
mengarahkan pandangannya ke-kehidupan sosial dan empiris. Dengan. de-
mikian humanisme mengambil sifat suatn keyakinan moral yang menyeluruh.

:'Untuk merumnskan suatu konsep bersama mengenal sikap mental yang
mendasan semua, aliran humamsme kita harus menemukan dalam huma-
nisme modern unsur-unsur yang mendai}ulm segala tafsir khususnya, baik
filosofis maupun praktis. Paling tidak orang bisa mengisyaratkan beberapa
unsur semacam itu. Soalnya ialah menemukan beberapa postulat pemikiran
manusia-yang harus ada. Suatu postulat bukanlah suatu hipotesa yang harus
dibuktikan dengan pemikiran atau pengalaman, tetapi suatu titik tolak yang
memungkinkan orang berpikir dan mengalami dengan cara tertentu, ..
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POSTULAT—POSTGLAT HUMANISME .

Suaiu ucaha nnmk merumuskan beberapa titik tolak serupa itn mencakup
rangkaxan postulat berikut: persamaan, sekularitas, kebebasan, persaudaraan
akal budi; pengalaman, eksistensi, kontingensi, evolusi.

1 Persamaan Orang-orang mempunyai struktur biologi dan mental yang
) ."Berdasarkan persamaan ini, perbedaan perbedaan antara orang-
4 g yang tldak dapat disangkal tampak tidak relevan Semuanya itu dlh—
" hat dalam kerangka persamaan hakiki semua orang. Dengan konsep51 ini
' '_"mereka pada pokoknya h1dup dalam suatn dunia bersama.

2.a8ekularitas. Manusia adalah bagian duma dan terarah padanya. Manus;a
berasal dari suatu kenvataan dan merupakan bagian kenyataan ifu. Secara
demikian ia merupakan suatu rangkaian hubungan. Akan tetapi ia juga
- merupakan suatu pusat aksi. Sebagai makhluk yang berkemauan, ia mem-

. ;bentuk dunjanya secara mental maupun dalam kenyataan.

3. Kebebasan. Manusia memberi arti kepada hidupnya dengan mengambil ke-

putusan secara bebas. Kebebasan di sini berarti kebebasan “memilih.?” Se-

* bagai makhluk yang relatif tidak tentu, manusia harus membentuk hidup-

nya sendiri lewat penentuan-diri dan secara demikian memberikan art

“manusiawi kepada hidupnya. Kebebasan meliputi toleransi, vang dipikir-

‘kan bukan sebagai sikap acuh tak acuh melainkan sebagai hormat terhadap
"perorangan dalam-keyakinannya yang jujur -

4. Persaudaraan. Manusia dimaksud untuk komumtas, komunitas mem-
. bentuk perorangan. Penentuan- diri mencakup komunitas. Penentuan-diri

~..dalam komunitag memberikan arti hidup manusia maupun ukuran {moral
_ somal dan teoretis) untuk pertimbangan.

5. d4kal budi, Manusia adalzh makhlok yang menilal. Dengan menerapkan

" rasionalitas bersama pada penilatan-penilaiannya, ia mengembangkan

* ‘ukuran untuk kebenaran, kesusilaan dan keindahan yang bersama-saa me-

rupakan kemampuan akal budi. Akal budi adalah ujian dan pertimbangan
‘dan tanggung jawab manusia,

6. Pengalaman. Dunia dapat dialami lewat identifikasi dan observasi. Identi-
fikasi adalah sintetis dan memberikan pengalaman religius, sedangkan ob-
servasi adalah analitis dan memberikan pengetahuan. Identifikasi dan ob-
servasi bersifat komplementer satu sama lain.

7. Eksistensi, Dunia dan orang-orang ada {dapat dilihat secara jangsung atau
iidak langsung) dalam koherensi vang tidak dapat dipecah. Apa pun tafsir

" filosofis gejala ini, manusia dan dunia dipikirkan sebagai saling bergan-
tung. Dunia adalah suatu dunia “’manusia” dan manusia adalah makhluk




Gans reﬂekty‘ khususnya kuat dalam fllsafat Jerman mlsalnya fxlsafat C
Jaspers. Ia mempunyai suatu tendensi moral dan religius yang kuat. Ia sangat
memikirkan*pendidikan dan’ pemberian nasihat. Garis sosial’ membentang

dari Bentham; Compte’ dam Marx ke misalnya Nath Roy'dan ‘banyak-Marxis'

modern’ sepem Markovic: Ta berusaha merumuskan suatu kriteriuni- humanlsﬁ.
bagi‘tindakan ‘sosial ‘dan bercirikan ‘tiga‘rangkai ’memberitahu, melakukan
dan- membahami” {inform, perform and reform). ‘Garis empiris khususnya
membeniang dari Bacon dan“kaum" ‘empiris' Anglo-Saksis ke kaum positivis'
logis séperti Bertrand Russell dan ‘Ayer dan bermacam-macam j jenis ilmuwan’
Mereka menekankan tanggung jawab spesifik manusia berdasarkan sifat spe-
saflknya Dalam arti’ modérnyang lebih luas, pemikiran moderd ikut mes
n jumbang pada keaga garis perkembangan humanis itu, di bidang filsafat-
maupun imu‘pengetahuan, dalam ilmu-ilmu ‘sosial seperti sejarah, psikologi
dan sosiologi maupun ilmu-ilmu fisika seperti biologi, fisika dan astronomii.:
Bersama-sama ketiga garis perkembangan itu merupakan suatu gambaran
yang benar-benar modern mengenai kehidupan dan dunia.

Segala variasi humanis merupakan suatu pendekatan terhadap kenyataan
yang mengandalkan sumber-sumber daya alam maupun sosial. Pandangan ini
menerima nilai-nilai manusia sebagai final dalam iata alam semesta, Lagi
puia, ‘dalam bentuk modernnya, ia bukan saja bermaksud menafsirkan ma-
nusia.dan dunia secars manigiawd fatan i1an e e ban crads Tamdoenm s







i pemyaian peinimpin-peingin o
‘khususnya Ketetapan No. TI/MP

Pedom: Pg :ghé:}}ataﬁ? dan Pengamalan’ Pancasila.

menurut-agamanya ‘dan kepercayaannya it {pasal 29 ayat 2), untuk mené
patkan pengajaran (pasal 31 ayat 1). Selanjutnyh pasal 34 menetapkan bahwa
fakir-miskin‘dan anak-anak ferlantar dipelihara oleh Negara. Selain ity ‘me-
ngenai pasal-pasal 28, 29 ayat 1 dan 34 dikatakan dalam Penjelasannya baliwa.
pasal-pasal itu memuat hasrat bangsa Indonesia untuk membangunkan negarg .
yang bersifat demokratis dan yang hendak menvelenggarakan keadilan sosial
dan peri kemanusiaan.

Sesuai dengan itu Presiden Sosharto tak henti-hentinya menekankam arti
penting kemanusiaan vang adil dan beradab dan kewajiban-kewsjiban yang
terkandung di dalamnya. Antara lain ditegaskan bahwa "’Sila Kemanusiaan
vang adil dan beradab ingin menempatkan manusia sesuai dengan harkatnya
sebagai makhluk Tuhan,”’! bahwa VSikap saling menghargai antara sesama
manusia itw merupakan ujud daripada kemanusiaan yang adil dan beradab,”’2
bahwa sila itu "’juga melahirkan sikap penghormatan dari bangsa kita kepada
bangsa-bangsa lain,””” bahwa “’Pembangunan adalah untuk manusia dan
bukan manusia untuk pembangunan’** dalam arti bahwa ¥ .. tujuan untuk
membangun, dorongan uniuk membangun dan cara-cara bagaimana pemba-
ngunan ini dilaksanakan sesungguhnya berpangkal pada cita-cita agar ma-
nusia hidup lebih sesuai dengan martabatnya.”’ Memang manusia wajib ikut
dalam pembangunan dan dalam rangka itu memeras otak dan mencurahkan
tenaganya, tetapi ia tidak boleh diperlukan sebagai alat belaka atau semata-
mata sebagai fakior produksi,

Sambutan pada peringatan Hari Lahirnya Pancasila, Fakartz, 1 Juni 1967, Lihat Krissantono
(ed.), op. cit,, hal. 390,

“Sambutan pada peringatan Dies Matalis ke-25 Universitas Indonesia, Jakarta, 15 Pebruari
1975, Lihat Krissantono (ed.), ibid., hal. 39.

3bid,
¥bid,
*Sambutan pada peringatan Dies Matalis ke-20 [KIP Bandung, 5§ Desember 1974, Lihat

-







